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Abstrak 

Salah satu materi matematika yang wajib dipelajari di sekolah ialah geometri. Namun, masih banyak 

siswa yang menganggap geometri sulit, sebab jauh dari budaya sekitar. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk menyelesaikan hal tersebut yaitu dengan mengaitkan geometri dengan budaya sekitar, salah 

satunya dengan Rumah adat Keraton Tanjung Raya Belitang. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi 

dan mendeskripsikan ornamen yang terdapat pada struktur bangunan Rumah Adat Keraton Tanjung 

Raya Belitang yang mengandung konsep geometri dengan pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Metode penelitian yang digunakan ialah eksploratif deskriptif. Instrumen pegumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. Data yang diperoleh akan dianalisis secara 

deskriptif. Hasil penelitian diperoleh infomasi bahwa Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang pada 

struktur bangunannya mengandung konsep-konsep geometris yang terdiri dari: (1) konsep geometri 

yang terdiri dari bangun datar 2 dimensi yaitu (persegi, persegi panjang, segitiga), bangun 3 dimensi 

yaitu (limas, tabung, kerucut, balok) dan besaran sudut, (2) konsep refleksi. Kesimpulannya 

pembelajaran matematika yang mengintegrasikan budaya lokal menjadikannya lebih bermakna, karena 

tidak hanya menjadi kebaharuan pembelajaran matematika tetapi juga menumbuhkan apresiasi yang 

mendalam terhadap warisan budaya sekitar. 

Kata Kunci: Etnomatematika, Rumah Adat Keraton Belitang 

 

Abstract 

One of the compulsory mathematics materials studied in schools is geometry. However, many students 

still consider geometry difficult because it is far from the surrounding culture. Efforts that can be made 

to solve this problem are by linking geometry to the surrounding culture, one of which is the traditional 

house of the Tanjung Raya Belitang Palace. This study aims to explore and describe the ornaments 

found in the building structure of the Tanjung Raya Belitang Palace Traditional House which contain 

geometric concepts with ethnomathematics-based learning. The research method used is exploratory 

descriptive. Data collection instruments use observation, documentation, and interviews. The data 

obtained will be analyzed descriptively. The results of the study obtained information that the 

Traditional House of the Tanjung Raya Belitang Palace in its building structure contains geometric 

concepts consisting of: (1) geometric concepts consisting of 2-dimensional flat shapes, namely (square, 

rectangle, triangle), 3-dimensional shapes, namely (pyramid, cylinder, cone, cuboid) and angular 

magnitude, (2) the concept of reflection. In conclusion, learning mathematics that integrates local 

culture makes it more meaningful, because it not only becomes a novelty in learning mathematics but 

also fosters a deep appreciation of the surrounding cultural heritage. 
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PENDAHULUAN  

Daerah Belitang merupakan suatu Kecamatan yang lokasi wilayahnya berada di Kabupaten 

OKU Timur (Ogan Komering Ulu Timur), Provinsi Sumatera Selatan (Dewi et al., 2024). 

Kecamatan Belitang berjarak sekitar 185 KM dari pusat Ibukota Provinsi. Secara geografis 

wilayah Belitang terletak pada 104° 30ʼ4° 55ʼ Lintang Selatan, dengan memiliki luas wilayah 

341.015 ha atau 3,41 KM (Dewi et al., 2024; Pratama, 2020) Nama Belitang sendiri berasal kata 

"Belitang" yang memiliki makna "belit-melintang" artinya ialah menggambarkan bahwa pada 

jaman dahulu kala di Kecamatan Belitang terdapat banyak sekali pepohonan dan akar-akar yang 

strukturnya sangat rumit dan berbelit-belit tersebar di seluruh wilayah. 

Kecamatan Belitang memiliki keadaan topografi berupa tanah datar dan berombak yang 

terdapat di seluruh wilayahnya dengan kondisi tanah yang subur sehingga bisa untuk bercocok 

tanam. Selain itu, terdapat juga sebuah sungai yang cukup besar dengan alirah air yang besar, 

sehingga dapat meminimalisir terjadinya kemarau panjang atau kekeringan bagi masyarakat. 

Dengan demikian, aliran air tersebut bisa membantu mempermudah perairan di area persawahan 

dan perkebunan masyarakat setempat. Selain memiliki topografi yang unik, Kecamatan Belitang 

ternyata memiliki beberapa kekayaan adat budaya yang tersimpan dan tetap dilestarikan dengan 

baik sampai saat ini oleh masyarakat, salah satu budaya tersebut terdapat di wilayah Desa 

Tanjung Raya. Desa ini merupakan desa yang paling awal ditempati oleh masyarakat suku asli 

Lampung (Dewi et al., 2024). Oleh karena itu, tidak mengherankan bahwa di Desa Tanjung Raya 

terdapat berbagai kajian yang terkait budaya Marga Belitang salah satunya ialah Rumah Adat 

Keraton Tanjung Raya Belitang. Rumah Adat ini memiliki struktur bangunan yang unik dan 

indah, serta pada setiap ornamennya banyak terdapat konsep matematika. Menurut (Ilham & 

Sofyan, 2012) rumah adat ialah sebuah rumah bertemakan tradisional yang mengandung nilai 

sejarah dan keistimewaan tersendiri terhadap setiap daerah dan merupakan suatu peninggalan 

nenek moyang yang syarat akan nilai-nilai budaya serta menjadi warisan dan cagar budaya yang 

perlu dilindungi, dijaga, dirawat, dikenalkan, dan dilestarikan oleh seluruh lapisan masyarakat. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang 

https://okutimurpos.disway.id/listtag/97961/belitang
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Salah satu konsep matematika yang keberadaanya dekat dengan kehidupan sehari-hari 

adalah konsep geometri (Andriliani et al., 2022). Geometri ialah suatu konsep dalam 

pembelajaran matematika yang berkaitan dengan suatu titik, garis-garis, besaran sudut, serta 

bangun datar dan ruang (Fitria et al., 2023). Geometri adalah suatu konsep matematika yang 

memegang peranan penting dalam kehidupan, hal ini dikarenakan konsep geometri sangat sering 

dijumpai dan ditemui oleh semua orang tidak terkecuali seorang siswa (Andriliani et al., 2022) 

Namun yang terjadi saat ini, kondisinya justru masih banyak siswa di luar sana yang kurang 

tertarik dan enggan mengikuti serta mempelajari mata pelajaran matematika di dalam kelas 

(Silitonga et al., 2023). Hal tersebut dikarenakan siswa masih menganggap bahwa pelajaran 

matematika salah satunya mengenai konsep geometri sangat sulit, membingungkan dan 

membosankan (Marian & Saputra, 2023; Maseleno et al., 2024). Pembelajaran matematika yang 

unik, menarik, dan efektif di dalam kelas tentunya akan membantu mempermudah proses 

pembelajaran yang bisa diterima oleh kemampuan siswa itu sendiri, sehingga siswa akan dapat 

dengan mudah menerima pelajaran matematika yang diberikan oleh para guru (Lestari et al., 

2024; Saputra et al., 2024). Oleh karena itu, dibutuhkan solusi untuk menyelesaikan 

permasalahan tersebut agar siswa dapat memahami konsep geometri. Adapun solusi yang bisa 

digunakan adalah dengan mengimplementasikan pembelajaran matematika berbasis budaya 

sekitar yang disebut sebagai etnomatematika (Loviana et al., 2020; Maseleno et al., 2024; 

Noprisa et al., 2024; Putra & P, 2017) 

 Etnomatematika dapat berkontribusi terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dan budaya 

dengan membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan secara kontekstual (Marian & 

Saputra, 2023; Maseleno et al., 2024; Noprisa et al., 2024) . Etnomatematika juga merupakan 

studi tentang adaptasi matematika terhadap budaya tertentu yang dapat dijadikan sebagai bidang 

penelitian yang mempelajari ide-ide matematika dan aktivitas yang terkait dalam konteks budaya 

spesifik, mengenal objek budaya dari masyarakat tertentu yang memuat konsep matematis 

(Biladina et al., 2021). Etnomatematika merupakan sebuah kajian dalam pendidikan matematika 

yang konsepnya untuk mengaitkan atau menghubungkan prinsip matematika dengan budaya 

yang melekat dan lokasi budaya tersebut dekat dengan tempat tinggal siswa (Febriana et al., 

2022). Etnomatematika sebagai suatu studi yang mengkaji tentang hubungan antara matematika 

dengan budaya (Prahmana, 2020) Etnomatematika merupakan bidang studi yang 

menghubungkan antara budaya dan matematika (Wulantani & Maskar, 2019). Etnomatematika 

bertujuan untuk memahami bagaimana budaya mengonsep dan memanfaatkan ide-ide 

matematika dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memperkaya pengalaman belajar 
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dengan mengintegrasikan nilai-nilai budaya ke dalam pembelajaran matematika (Rawani & Fitra, 

2022)  

Penelitian mengenai etnomatematika pada sebuah bangunan rumah adat telah dilakukan 

terlebih dahulu oleh (Hariastuti, 2018) yang mengatakan bahwa rumah adat di Banyuwangi 

mengintegrasikan etnomatematika ke dalam pembelajaran matematika dengan menghubungkan 

konsep-konsep geometri, seperti geometri dua dimensi dan aritmatika dengan unsur budaya, 

sehingga proses pembelajaran menjadi efektif dan menarik bagi siswa. Begitu pula dengan 

Rumah Adat Kampung Pulo yang menggabungkan konsep geometris seperti ruang bangunan, 

bentuk datar, sudut, dan garis, menunjukkan hubungan timbal balik antara matematika dan 

budaya, serta menekankan pentingnya pendidikan matematika berbasis budaya di sekolah 

(Nurhasanah & Puspitasari, 2022). Rumah Adat Tanean Tanjang oleh masyarakat Madura 

menampilkan konsep geometri seperti persegi panjang, trapesium, segitiga, dan prisma segitiga, 

serta nilai-nilai budaya seperti kekerabatan dan keharmonisan rumah tangga, sehingga 

memberikan konteks yang kaya dalam pembelajaran matematika melalui artefak budaya (Sari et 

al., 2022). 

Sependapat dengan temuan di atas (Resy et al., 2022) mengatakan bahwa Rumah Adat 

Melayu Sambas juga menggunakan prinsip geometri serta menjadi jembatan antara warisan 

budaya dan pendidikan matematika. Arsitektur bangunan tradisional Sasak dengan tata letaknya 

yang terstruktur dan nilai-nilai filosofisnya mengandung konsep matematika yaitu geometri yang 

dapat dijadikan landasan pembelajaran matematika kontekstual di sekolah (Fauzi et al., 2022; 

Maseleno et al., 2024; Noprisa et al., 2024) . Contoh-contoh ini secara kolektif menyoroti 

bagaimana rumah tradisional di Indonesia tidak hanya merupakan simbol budaya tetapi juga 

gudang pengetahuan matematika, serta menawarkan cara yang unik dan efektif untuk mengajar 

dan belajar matematika melalui etnomatematika. Tren penelitian pada tahun 2018 hingga 2022 

menunjukan adanya peningkatan minat terhadap etnomatematika, dengan fokus pada geometri, 

aljabar, dan topik matematika lainnya, yang dikategorikan ke dalam ide, aktivitas, dan artefak 

(Hendriyanto et al., 2023).  

Berdasarkan uraian pendapat di atas mengenai adanya konsep geometri pada bangunan 

rumah adat yang dikaji dengan etnomatematika, maka dalam penelitian ini peneliti memutuskan 

untuk memilih Rumah adat Keraton Tanjung Raya Belitang yang berada di Provinsi Sumatera 

Selatan sebagai subjek penelitian. Rumah adat ini dipilih sebagai subjek penelitian dikarenakan 

pada ornamen bangunannya terlihat memiliki konsep geometri, sehingga membuat peneliti 

tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam pada keseluruhan ornamen bangunan. Selain untuk 
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mencari konsep geometri yang bisa dijadikan sebagai suatu inovasi pembelajaran matematika, 

peneliti juga berupaya untuk memperkenalkan kepada semua orang bahwa Rumah Adat Keraton 

Tanjung Raya Belitang merupakan salah satu ikon budaya dari Provinsi Sumatera Selatan yang 

memiliki nilai sejarah dan keistimewaan di dalam struktur bangunannya. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah eksploratif deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2017) penelitian eksploratif deskriptif merupakan suatu pendekatan yang 

didesain atau dirancang untuk menggali, menggambarkan atau mendeskripsikan suatu hasil 

penelitian yang belum diketahui, akan tetapi hasil deskripsi atau gambaran penelitian tersebut 

tidak dipakai untuk membuat suatu kesimpulan di dalam penelitian yang lebih umum. Adapun 

langkah-langkah penelitian eksploratif deskriptif menurut (Munifah et al., 2019; Sugiyono, 2015) 

yaitu 1) identifikasi masalah, 2) pemilihan data, 3) mengumpulkan data, 4) analisis data, 5) 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini sendiri memiliki tujuan untuk mengdeskripsikan ornamen 

yang mengandung konsep-konsep geometri pada bangunan Rumah Adat Keraton Tanjung Raya 

Belitang. 

Informan pada penelitian ini dipilih dengan mengunakan teknik purposive sampling. 

Purposive sampling sendiri merupakan sebuah teknik untuk menentukan suatu informan dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015)(Sugiyono, 2015) . Informan yang dipilih harus memiliki 

kriteria tertentu salah satunya yaitu harus memahami dan mengetahui seluruh informasi 

mengenai sejarah dan struktur bangunan Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang. Instrumen 

pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

Data yang telah diperoleh selanjutnya akan di analisis secara deskriptif.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Sejarah Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti secara langsung dengan 

informan penelitian yaitu Abdi Dalem yang merupakan seorang juru kunci. Peneliti memperoleh 

informasi bahwa Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang terletak di Desa Tanjung Raya, 

Kecamatan Belitang, Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Bangunan ini 

didirikan sekitar 1 abad yang lalu atau pada tahun 1810, bangunan ini memiliki luas lahan sekitar 

6000 m² dengan ukuran bangunan rumahnya kurang lebih sekitar 18 × 22 m.  
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Bangunan ini merupakan kediaman dari Sultan Agung beserta para keturunannya, yang 

kemudian Sultan Agung diangkat menjadi pemimpin atau pesirah bagi Marga Belitang. Keraton 

ini menjadi asal mula terbentuknya Marga Belitang, yang dibawa oleh leluhur atau nenek 

moyang mereka yang berasal dari Provinsi Lampung. Leluhur atau Nenek moyang tersebut 

merupakan keturunan langsung dari Pangeran Surya Banten yang berasal dari Provinsi Jawa 

Barat. Menurut silsilah dan keyakinan dari cerita masyarakat sekitar Marga Belitang, nenek 

moyang mereka berasal dari tanah Banten, lalu kemudian mereka berpindah tempat tinggal ke 

Provinsi Lampung dan akhirnya memutuskan tinggal dan menetap di Kecamatan Belitang ini. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang 

Selain itu, menurut informasi yang didapat dari informan yaitu Abdi Dalem Rumah Adat 

Keraton Tanjung Raya Belitang, ditemukan bahwa silsilah dan cerita mengenai keturunan 

pertama dari Keraton yang menjadi pesirah Marga Belitang beliau adalah Adepati M. Hasan Ratu 

Bagus Baginda. Menurut (Dewi et al., 2024) mengatakan bahwa Adepati M. Hasan Ratu Bagus 

Baginda merupakan keturunan pertama yang sekaligus menjadi pemimpin atau bisa disebut 

sebagai pesirah bagi seluruh masyarakat marga Belitang. Silsilah Keturuan Raja Belitang dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Silsilah Keturunan Raja Belitang 
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2. Makna Filosifis Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang 

Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang dalam pembuatan struktur bangunnya tidak 

sembarangan, karena struktur tersebut dibuat dengan tujuan memiliki arti dan makna tertentu 

yang melambangkan suatu ciri khas pada rumah adat ini. Hal tersebut dapat terlihat pada bagian 

atap Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang yang berbentuk seperti limas segi empat serta 

memiliki makna yakni mencerminkan kekayaan adat budaya masyarakat Palembang dengan 

memperlihatkan struktur bangunan unik dan memiliki ciri khas akan tradisi nenek moyang baik 

itu adat istiadat ataupun warisan budaya lokal. 

Pada bagian luar Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang terdapat dua buah tangga 

yang masing-masing terdiri dari 5 anak tangga. Menurut keterangan dari informan penelitian 

yaitu Abdi Dalem, pembuatan anak tangga tersebut ternyata memiliki filosofi dan makna yaitu 

jumlahnya sama dengan rukun islam. Menurut (Biladina et al., 2021) mengatakan bahwa Rukun 

Islam terdiri dari syahadat, shalat, puasa, zakat, dan haji. Selain itu, lokasi anak tangga juga 

tersusun rapih dan indah di depan teras rumah, yang mana anak tangga tersebut berguna sebagai 

akses utama bagi orang-orang yang ingin memasuki Rumah Adat Keraton Tanjung Raya 

Belitang. 

Struktur bangunan pada bagian lainnya seperti pintu dan jendela di Rumah Adat Keraton 

Tanjung Raya Belitang ternyata memiliki makna filosofi juga. Berdasarkan keterangan dari 

informan penelitian yaitu Abdi Dalem, pada ornamen sangai atau dalam bahasa Indonesia bisa 

disebut tiang yang bentuknya tegak lurus dan berada di seluruh bagian Rumah Adat Keraton 

Tanjung Raya Belitang memilki makna yakni melambangkan seorang laki-laki marga Belitang 

yang memiliki kekuatan, jati diri, serta pendirian yang kuat dan kokoh sehingga tidak akan goyah 

terhadap rintangan dan godaan dunia. Sedangkan pada ornamen saisai atau dalam bahasa 

Indonesia bisa disebut sebagai dinding, lawang atau pintu, dan jandila atau jendela yang tidak 

terlalu banyak hiasan-hiasan memiliki makna tersendiri yaitu menggambarkan seorang 

perempuan dari marga Belitang yang jujur, terbuka, dan setia. 

Pada bagian interior ruang tengah Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang biasanya 

digunakan oleh masyarakat Belitang sebagai tempat tidur dan beristirahat. Menurut Abdi Dalem 

ruang tengah ini sering disebut sebagai haluan dan kakudan. Haluan sendiri merupakan sebuah 

area istirahat bagi para perempuan marga Belitang, sementara kakudan digunakan oleh para laki-

laki. Haluan memiliki makna yang cukup unik sebab dilambangkan dengan suatu balai pari atau 

lumbung, sedangkan kakudan sendiri dilambangkan sebagai sebuah kandang ternak. Alasan yang 

menyebabkan ruang tengah atau haluan dan kakudan dijadikan menjadi satu tanpa dipisahkan 
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dikarenakan menurut keyakinan marga Belitang baik itu laki-laki atau pun perempuan mereka 

dianggap sebagai satu kesatuan. Balai Pari dan kendang ternak melambangkan dunia bawah 

tanah dan merepresentasikan bahwa masyarakat Belitang merupakan masyarakat yang memiliki 

jiwa aktif, kreatif, dan produktif. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Ruang Tengah Haluan dan Kakudan 

3. Bentuk Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang 

Berdasarkan hasil eksplorasi etnomatematika yang telah dilakukan dengan observasi 

lapangan, peneliti menemukan bahwa struktur bangunan Rumah Adat Keraton Tanjung Raya 

Belitang mengandung konsep geometri. Berikut ini adalah penyajian etnomatematika yang 

terdapat pada struktur bangunan Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang. 

Tabel 1. Etnomatematika pada Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang 

No Etnomatematika Keterkaitan Konsep 

Geometri 

Pengkaitan dalam 

Pembelajaran 

 

1 

 

 

Bagian atap rumah adat yang 

biasanya disebut juga sebagai 

naungan ini mengikuti konsep 

penutup kepala tokoh adat, 

nasehat, dan bangunan, sehingga 

menghasilkan suatu kesatuan 

yang kuat dan utuh. 

 

 

 

 

 

 

 

Volume Limas 
𝟏

𝟐
× 𝑳𝒂 × 𝒕 

 

 

 

Luas Limas 

a2+𝟒 (
𝟏

𝟐
× 𝒂 × 𝒕) 

 

Implementasi dalam 

pembelajaran matematika 

terkait konsep bangun 

ruang berbentuk limas 

segi empat, siswa dapat 

mempelajari pengertian, 

bangun ruang limas segi 

empat seperti sifat-sifat, 

rumus luas, serta volume 

bangun ruang tersebut. 
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No Etnomatematika Keterkaitan Konsep 

Geometri 

Pengkaitan dalam 

Pembelajaran 

2 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keliling Persegi 

Panjang 

𝟐 × (𝒑 + 𝒍) 

 

 

Luas Persegi Panjang 

𝒑 × 𝒍 

Implementasi konsep 

bangun datar yaitu 

persegi panjang pada 

pembelajaran matematika 

di kelas, siswa mampu 

mempelajari tentang 

pengertian, sifat-sifat 

rumus luas serta keliling 

bangun persegi panjang.  

3 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gong secara spesifik berfungsi 

sebagai alat komunikasi. 

Menurut kepercayaan diduga 

mampu mendekatkan hubungan 

warga satu sama lain, dengan 

alam, dan dengan alam gaib. 

 

 

 

 

 

 

Keliling Lingkaran 

𝟐𝝅𝒓 

Luas Lingkaran 

𝝅𝒓2 

 

Implementasi pada mata 

pelajaran matematika 

mengenai konsep 

lingkaran, siswa dapat 

mempelajari pengertian 

lingkaran, sifat-sifatnya, 

serta rumus untuk 

menghitung luas dan 

kelilingnya. Selain itu, 

siswa dapat mengaitkan 

konsep lingkaran dengan 

lingkungan sekitar. 

4  

 

 

 

 

 

Hiasan foto pemilik rumah yaitu 

Adepati M. Hasan Ratu Bagus 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Keliling Persegi 

    𝟒 × 𝒔 

 

Implementasi konsep 

persegi, siswa dapat 

mempelajari pengertian 

konsep persegi, sifat-

sifatnya, serta rumus 

untuk menghitung luas 

dan kelilingnya. Siswa 
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No Etnomatematika Keterkaitan Konsep 

Geometri 

Pengkaitan dalam 

Pembelajaran 

dan istrinya, serta suatu bingkai 

kaligrafi yang terlihat masih utuh 

dan terawat sampai saat ini.  

 

     Luas Persegi 

   𝒔2 

juga bisa mempelajari 

konsep persegi dengan 

memanfaatkan benda 

sekitar. 

 

6 

 

 

 

 

 

 

Nampan perak biasa digunakan 

dalam tahapan pelaksanaan 

upacara adat dan memiliki makna 

apabila benda tidak diletakan di 

nampan maka pertanda sial yang 

membawakan sesuatu kepada 

tamu atau pengunjung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keliling Segi-n 

𝒏 × 𝒔 

 

Luas Segi-n 
𝒏 × 𝑳∆ 

        

 

Implementasi dalam 

pembelajaran matematika 

terkait konsep segi-n, 

siswa dapat mempelajari 

pengertian balok seperti 

sifat-sifat, rumus luas, 

serta keliling bangun 

tersebut. Selain itu, siswa 

juga dapat mempelajari 

konsep ini melalui benda-

benda sekitar yang 

bentuknya mengandung 

konsep segi-n. 

7  

 

 

 

 

Interior Rumah Adat Keraton 

Tanjung Raya Belitang. 

 

 

 

 

 

 

• Refleksi Sumbu 

𝑿 dan 𝒀 

• Refleksi Garis 𝒀 

= 𝑿 dan 𝒀 = −𝑿 

• Refleksi Garis 

𝑿 = 𝑯 dan 𝒀 = 𝑲 

• Refleksi Titik 

Asal 𝟎 (𝟎, 𝟎) 

 

Implementasi konsep 

refleksi, siswa dapat 

mempelajari pengertian 

refleksi, sifat-sifatnya, 

serta rumusnya. Siswa 

juga bisa mencoba 

mempelajari konsep ini 

dengan mencari benda 

sebagai bahan percobaan 

dengan merefleksikannya 

pada cermin.  
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No Etnomatematika Keterkaitan Konsep 

Geometri 

Pengkaitan dalam 

Pembelajaran 

 

8 

Ornamen pada meja dan bagian 

atap Rumah Adat Keraton 

Tanjung Raya Belitang. 

 

 

 

 

• Sudut lancip 

besarnya (0°-90°) 

• Sudut siku-siku 

besarnya (90°) 

• Sudur tumpul 

besarnya (>90°) 

 

Implementasi konsep 

besaran sudut, siswa 

dapat mempelajari sudut 

lancip, siku-siku, dan 

tumpul. 

9  

 

 

 

Pada jaman dahulu kala, lonceng 

ini berfungsi sebagai alat 

penanda untuk mengumpulkan 

masyarakat sekitar. 

 

 

 

 

Volume kerucut 

 
𝟏

𝟑
× 𝝅 ×  𝒓2 ×  𝒕 

Luas Kerucut 

𝝅 𝒙 𝒓(𝒔 + 𝒓) 

Implementasi konsep 

kerucut, siswa dapat 

mempelajari pengertian 

konsep kerucut, sifat-

sifatnya, serta rumus 

untuk menghitung luas 

dan volumenya. 

10  

 

 

 

 

Pada bagian ruang tengah rumah 

adat ada sebuah meja yang di 

atasnya terdapat sebuah 

dispenser serta berbagai macam 

guci. 

 

 

 

 

 

 

Luas 
𝟐𝝅 × 𝒓(𝒓 + 𝒕) 

 

 

Volume 
𝝅 ×  𝒓2× 𝒕 

 

Keliling 
𝟐𝝅𝒓 

 

Implementasi konsep 

tabung, siswa dapat 

mempelajari pengertian 

tabung, sifat-sifatnya, 

serta rumus untuk 

menghitung luas, volume, 

dan kelilingnya. Selain 

itu, siswa dapat 

mengaitkannya dengan 

benda di sekitar. 
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No Etnomatematika Keterkaitan Konsep 

Geometri 

Pengkaitan dalam 

Pembelajaran 

12 

Jam dinding peninggalan 

pemiliki rumah adat yang sampai 

saat ini masih berfungsi dengan 

baik. 

 

 

 

 

 

 

Keliling 
𝑺𝒊𝒔𝒊(𝒂 + 𝒃 + 𝒄) 

 

Luas 
𝟏

𝟐
 𝒙 𝒂 𝒙 𝒕 

Implementasi konsep 

segitiga, siswa dapat 

mempelajari tentang 

pengertian konsep 

lingkaran, sifat-sifatnya, 

serta rumus untuk 

menghitung luas dan 

kelilingnya. 

13 

Kotak Tisu ini telah ada sejak 

Adepati M. Hasan Ratu Bagus 

dan istrinya masih menempati 

rumah ini. 

 

Luas  
𝟐{(𝒑 × 𝒍) + (𝒑 × 𝒍) + (𝒍 × 𝒕) } 

 

Keliling 
𝟒 × (𝒑 + 𝒍 + 𝒕) 

 

Volume 
 𝒑 𝒙 𝒍 𝒙 𝒕 

 

Implementasi dalam 

pembelajaran matematika 

terkait konsep balok, 

siswa dapat mempelajari 

pengertian balok seperti 

sifat-sifat, rumus luas, 

serta volume bangun 

tersebut.  

 

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dijabarkan pada tabel di atas, ditemukan 

beberapa konsep-konsep geometri pada struktur bangunan Rumah Adat Keraton Tanjung Raya 

Belitang, diataranya yaitu lingkaran, persegi, persegi panjang, tabung, segitiga, refleksi, besaran 

sudut, kerucut, dan limas. Hasil penemuan ini sependapat dengan beberapa penelitian 

sebelumnya mengenai konsep geometri yang terdapat pada kebudayaan daerah yang dikaji 

dengan etnomatematika diantaranya konsep geometri pada Rumah Adat Lampung Kedatun 

Keagungan (Noprisa et al., 2024), Rumah Adat Aceh (Kadir, 2023), Pakaian Adat Suku Dayak  

Kenyah (Abbas et al., 2024), Masjid Muhammad Cheng Hoo Purbalingga (Rahmah & Kusno, 

2024), Rumah Adat Honai Suku Dani (Wardoyo et al., 2024),  Rumah Melayu Pontianak (Ridha 

& Komalasari, 2024), Rumah Adat Bugis-Makassar (Laukum et al., 2024), Monumen 
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Perjuangan Rakyat Bali (Cahayaningrat et al., 2024), Rumah Adat Uma Lengge (Islamiati & 

Purnamansyah, 2024) 

Hasil wawancara dengan informan penelitian yaitu Abdi Dalem diperoleh informasi yang 

lengkap bahwa bangunan Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang memiliki nilai sejarah 

dan filosofi yang melekat pada tiap ornamennya. Filosofi pada ornamen bangunan memiliki 

berbagai macam makna baik itu berkaitan dengan keyakinan ataupun ilmu pendidikan, salah 

satunya pendidikan Matematika. Selain itu, ditemukan juga konsep geometri seperti bangun datar 

2 dimensi (persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran), bangun datar 3 dimensi (balok, kerucut, 

limas, tabung), serta besaran sudut dan refleksi. Hasil temuan konsep geometri tersebut 

diharapkan nantinya dapat digunakan dengan baik dan dijadikan sebagai salah satu inovasi 

ataupun alternatif yang berguna sebagai rujukan atau pedoman terbaru bahan belajar matematika 

bagi siswa oleh para guru.  

Oleh karena itu, penelitian yang mengkaji hubungan antara budaya dan matematika, atau 

etnomatematika, ternyata dapat memberikan ide atau terobosan bagi para guru untuk 

mengajarkan konsep geometri. Jika siswa dapat memahami dan menerapkan materi yang telah 

disampaikan, maka pembelajaran tersebut telah berhasil membantu siswa memahami konsep 

matematika. Jika belum, maka materi baru perlu diajarkan agar siswa mampu menerapkan dan 

memahaminya dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya guru juga dapat memberikan 

pengetahuan tentang budaya sekitar selain materi matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diurainkan dan dijabarkan di atas, terbukti 

bahwa Rumah adat Keraton Tanjung Raya Belitang dalam struktur bangunannya mengandung 

komponen konsep-konsep geometris yang meliputi: (1) beberapa bagian struktur bangunan 

mengandung konsep bangun datar 2 dimensi seperti persegi, persegi panjang dan segitiga, selain 

itu juga terdapat bangun 3 dimensi seperti limas, tabung, kerucut, balok, dan besaran sudut. (2) 

konsep refleksi dalam transformasi geometri. Pembelajaran matematika yang mengintegrasikan 

dan menghubungkannya dengan budaya lokal menjadikan pembelajaran lebih menarik dan 

pastinya lebih bermakna bagi siswa itu sendiri. Secara keseluruhan, etnomatematika tidak hanya 

meningkatkan pembelajaran matematika tetapi juga menumbuhkan apresiasi yang lebih 

mendalam terhadap warisan budaya, menjadikannya strategi pendidikan yang berharga di 

berbagai tingkat pendidikan. Etnomatematika pada Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang 

selain dapat menjadi bahan sumber belajar matematika bagi siswa, melainkan juga bisa 
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membantu para siswa guna meningkatkan pengetahuan dan kecintaan terhadap budaya setempat. 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat difokuskan pada pengembangan bahan ajar terkait 

etnomatematika Rumah Adat Keraton Tanjung Raya Belitang. 
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